
RUKO SEBAGAI PERWT'JUDAN PERTVTUKIMAN KAITANNYA
DENGAN AGETTDA 2I DAiI KEBUAKAN NASIONAL

Stadl Nasus: Ru*o lalon Aluno Surabaya

Abstah : Meluasnya pasar urbur nasional dan intemasional
unnrk pcrtrnian menimbulksr gejolak dalam pcrekonomian
pcdesaan. Arca pcnanian ditarik kcdalun orbit pcrckonomian
kot4 mcngubah p€ilduduk dcsa mcnjadi pctani uslg kas.
Ters€dianya mesrn pcrtanian modem yang dapaf menghEmst
tcnag! k€rja mcngakibdan hnmrrya Iapsnqso kcrja di dcsa-
Perubahan dinamika hubungan dcsa-kota ini mcrnbcri
kontibusi bagi arus orang ds'g"n impian untuk bertrasit di
koo. Scrnakin komplir suatu urbmisasi, maka scrnakin pasti
pula kcMlsEnnya dari pcmbus alarl jika kota scinakin
berkcrnbang sebagai cntitas ftcsatuan yang lahir) yang bebas,
maka scrnakin faral pula konsckuensi bagi t€ritori yang
mcndominasinya.

Kala-krta hmci : Ruko, Pcrnukiman, Agcnda 2l

PENDAHULUAN
Suatu hrmian atau tcrnpst hidup yang kita ternpati, pastilah tcrdti

dui bcrbrg.i macam karaktcr, siftr dan antara manusia yang
satu deng,an yang lah. Itu semua mcrupakan s.ni akan kchidupan yang
hsus dm pasti kita mmgi sccra bcrtclmjutm. Adanya trrnpar hidup
yang kita huni atru tcrnpati, tcrdiri dani bcragam dan dari berbagai macam
hiruk-pilrut individu manusia yutg ingin mclakuksn papindahan dalam
kchiduparrya. Schingga komplcks hrurian yang duhnrya bclum dan masih
awaq dcngm ldrya *tifitrs wuga maka scrnakk bcrgcjolalq
menjamur d"n bcrhembary p€runtuldmtrya dalan suatu 'panuhlman'.

' Do!€o Tctlp Frkuttrs Tclarik turusan Arsitd<tur Unmcr Mrhrg
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Kcb€radam dari progran pclaksanaan guna Pagembangan
pcrckonomian bryr wuga masyarakat pcdagang yaitlu adanya "Rumah
Toko (Raho)' yang mulai mcnjanur dan bcrkcmbang di wilayah

p€*otaan yang sedang bertembang. Dan sisi lain Rumah Susun yang

bcrtcrnbang std ini mulai menimbulkan dilcrna yang muncul karEna

pcrnbadayaan srrana pcngclola yang cukup mahal Kian teisrclir 'mereko'

dan menjadikan pckerjaan rumah bryi warga pcnghuni Rumah Toko

Tujurn
L Mcrupakao suatu deskripsi yang pcrlu adanya kcsadaran dari pihak

apmt pcrncrintah dan warga masya"akat dalrn pcnafsirm paradigma

baru yang kiranya dapat discpakati dan dilakukan oleh kedua belah

pihak.

2. Scbagai bahan pcnimbmgan dalam proscs dan mckanismc dalam

p€ilgE nbilat k€purusan dalam masalah pcrnukiman khususnya di kota.

GAMBARAN TIMUM N.UKO JALAN ARJUNO
t. Lolrsi Ruko Jrlan Arjuno

Lokasi pengarnatan pada nrko Jl. Arjuno ini terlaak di pusat kota

Surabaya- Dimana letalmya teP€t disrsi Jl. Raya A{rmo dan bersebclahan

dengan pemukiman padat pcnduduk tepamya di kawasan Kedung Anyar

tepal berada di belakanS dan sarnping kompleks ruko. Kompleks Ruko
jl.Arjuno tcrmasuk dalam kclurahan Pstemon, kccarnatdl Sawahan' Kota

Surabaya.
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Gambaran Fisik Ruko

Lingkungan Ruko "Arjuno" mcrupakm pernukiman p&dar

penduduk meskipun dcrnikian sccara unun kondisi fisik (sarala dan
prasarana) lingkungan telah tersedi4 antara lain meliputi :

. Kondisi lalan lingkungan yan8, sekaligus mEryadi aks€s utams rnenuju
lokasi baupa jalan aspal.

e Tersedianya transportssi yang mudah ditempuh dari akses manapun
. Tcpal di dcpan ruko (bcrada di kiri jalan) t€rdapat sslursn pcmatusan

dengan sistem t€rtutup yarrg berukuran kurang dari I met€r dan

scbagian tainnye di biarkan tcrbuka scbagai bak konrol.
. Pelayanan air bersih oleh PDAM pada kompleks nrko.
. Tersodianya jarhgm &ainase dan pffrbuangan air kotor pada masing-

masing unit.
. T€rsedianya jaringdr listrik berdaya t 3000 A pada masing-masrng

hunian scdangkn untuk pcncrangan lingkunenn di gunakan lampu
jdan

o Tcrscdiarya tcrnpa pcrnbumgu sarnpah.

i

tl
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Ptrghuniln Ruko
Komplcks hunian yang diamati bcrupa kompleks usaha

pcr.lrgangan (ruko) yang tcrdiri &ri l0 unit ruko dcngan trangunan yang

tcrdiri dari 3 lantai. Kompleks ruko sarat dengan bcrbagar macam aktivitas
pcrdagangan yang heterogcn. Ruko mulai dihuni s€kitar tahun 19q8.

Dalam pcngclolaan usahanya terkadang pcrnilik menggunakan I hingga 2

unit ruko hal ini rerganrung jcnis usaha yang dimasing-masing pernilik.

Bangunan 3 lantai ini yang dimanfaakan sebagai usaha hanya pada

lmtai I sqia scdffrgkm pada lattai 2 dan 3 biasarrya di Bunakan rmtuk

mcnyimpan brang. Badasarkan Survry yang dilakukan dipcroleh dara

srtqgai berikul :

o I rmit ruko benrkuran 14 x 4.5 m
. bmgunan pad, ruko bcrupa rumgan yang loJ tanpa diolah.

o tqdapat 2 buah km/wc benrkuran 2 x 1.5 m pada lantai I dan 2

. sclrruh tantai dilryisi kcrarnik dan mcnggunakm pintu dorong.

. sistem p€n8hawaan pada n*o menggunakm p€nS}awaan alami.

MASALAH-MASALAH LTNGKI.'NGAN HIDTIP PADA RI.IKO
JALAN ARJUNO

Pcmbaryrman ruko scbagaimana pclnbangunan pcrumahan dan

pcrmukiman pada urnumnya, sclalu mcrnunculkan pcrmasalahan. baik
permasalalran fisik maupun permasalahan non fisik. Hanya saja tingkat

permasalahannya te*adalrg berbcda satu dengan lainnya.

Pcrmasalahan lingkungan hidup akan mrmcul apabila komponen

prasar.na pcmukiman tidat dirancarg dan dikclola socara bcnu.

Akibatrya pemukiman itu rnenjadi sakit, dalam arti tidak nyaman. ridak

arnm dan tidak scha untuk dihuni.
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KONSEP PEMBANGI-INAN YANG BERKELANJIITAN OAN
soLtrsr

l. Srmprh
Konsep Penanganan Sampah :

- Mcrnpcrtatikan kritcria pcwadahan sarnpah (karaktcr sampalr. siscrn
terpisah/tercampur, jenis matcrial wadah, volumc wada[ dan tutup
wadah)

- Mcrnpcrhatikan kritcria pcngangtutan sampah (lananya pcngangkutan,
routc, jcflis kcndraan angtut dan kopEsitas angkut)

- Memperhatikan kriteria Pengolahan Sampah
Pcngclolaan sampah hcndaknya dilakukan sccara tgpadu antara
masyarakat, dinas kcbcrsihan Pcrncrintah Kota dan pctugas kcbcrsihan
yang berada di lokasi (pengangkur sampah).Yang dapal dilakukan oleh
masyarakat (dalam hal ini porghuni nrko) adalah :

. Taap menyediakan tanpar sarnpah dilokasi masing-masing deq(an
dimcnsi yang discsuaikan dcngan aktrfitas di ruko tcrs€t ut.

o Mcrnilah sampah oryanis dan sampah non oryanis.
o Tidak enggan untuk mergeluarkan biaya bagi petuqac pengangkur

sampah.

Yang dapat dilakukan olch Dinas Kcbcrsihan P€rnkot adalah :

o Msnglcoordinir pcrnhuangan sampah dalam skala kota, yaknr
mcnycdiakan l'PS dan TPA.

r Mcr4rkoordinir prsukm kuning agar tamanya pcngangkuffir, nrurc
pengargkutan dopat tcrkoordinir dengan baik.

. mclcrUkapi pctugrs dargrn sarana yang mamadai (sapu gcrohak, dll)
Yang dapat dilakukan oleh Perugas pergangkut sampah adalah :

. Mcnjalrnkan tug!8 dcngprt scbaik-baiknya. Sadar bahwa manfrar
kebersihan lingkungan itu tinggi s€kali.

. McrnpcrttmbanCtm volume sampah 16r6"4"F alar angkut yang dipaku
agar sarnpah tidak tercecer di jalan yang hanya akan menimbulkan
masalah hmr
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2- Air B.llft
Konsc? Pcnmgan$ Atr Bcrsih

- Kutlitas dan kumtitas mcrncnuhi standard dsn tidak tc{ang[au air

ranah.

- Mernperhatikan jarak layanan' tekanan air danjenis Pipa

3. Air Koor
Konscp Pcnanganan Pembuangan Air kotor :

- Mcrnpcrtmikur kritaia pnyalurur air bunrgart

- Mcmpcrhatikm kritcria pcngolahan aA buangm

Panyaluran air buangan pada ruko jalur Arjuno pada prinsipnya telah

mcmcnuhi standrd. yalori dcngan pcnycdiam scptic tmk dan rcsapan

pada tiry ruko.

4. Sisr.m Drainesc
Konscp Pcnanganan Drainas€ :

- Mernperhatikur topogafi (kerniringur' arah alira4 saluran utama)

- Mengetahur curah hujm untuk mencnnrkan kedalanan dan di nctcr

saluran

- Mcmpcrtatikan ftngsi/aktifitas ymg dilayani

- Memperhatikan jalw hiiut (open space)

5. Pcoccmrren Udrrr
Konscp Pcnanganan Pencernaran Udara :

- m€tnpcrtdikan jrak sumber pencemaralr ke rcrnpat tinSSal

- mcngaahui arah angin

- mcrnbuat puu'pru kora dcngm tanaman

Pada kasus ruko jalan Arjrmo' pencemaran disebabkan oleh debu

dm asap. Upaya yang d4at dilaloktn adalah mcncrapkm grccn disain

dcngan mcrnpcrbdryak tanaman scbEgsi ruang tcrbuka hijau (RTH)'

kreru Ruarg Te6uka Hliau (RTH) mernpunyai frmgsi eftologis sebagai :

. pcnyeggan udra

. pcnycf,apan alr hujan

o pcngcndalim brtjir
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. mcmclihaa €kosistrm tdtcntu

. pclcrnbut arsitcktur bangunan.

KONSf,P PEMBANGUNAN PEMUKIMAN BERKf,,LANJUTAN
Konsep pembangunan yang kkelanjutan b€rwawasan lingkumgan

mcrupakan intgrrsi rntara tingkrmgan dan pcmbangrman itu scndiri.
Linglungan dalam scb,reh pcrnukiman merupakan hasil dari sebuah proses
pcrbmbuhsn pernukimen tErsebur B€rdssarku fuenda 2 t yang
mcmbahas masalah tcrs€but mcngcrnukakm bahw'qnnya lingkrurgan
pcrnukimm adalah lingtungm yaqg mampu mqrjawab kcbutuhan hidup
manusia yang diwadahi dan lingkungan yang mernpunyar harapan bagi
pakcrnbmgan pfiiukimm sclanjuhya,, hal ini mcncakup scluruh aspck
baik itu lingkungan sccs fisik (alam s€kitarnya) maupun lingkngan
dalam sudut pandang sosial kemasyarakatan.

Bcrikut diagram hubungan lingkrurgan dan pcrnbangunan.

Dalan seratu wawasan p€mataan lingkrmgan yang schu dan arnan
nacakry bcbcrrya ha!. mma lain :

. Adequte shetho for n/l (kebuohan dari segi kualitas d,tr kuantitas
bagi *mua)
l. Rumah Layak Huni
2. Mcogoptimalkm SDM

PolicvA.ritrkro
pLEuag rg.nE{

.Eff* o6ril FrB
bd.IuguY( j.wrh

. LrryCars.s YlDs
bq.fi.{. & c6sit

IrtEgnl's €t(nqni vrEtt

M<ngtusi[r &dxrni
trt'lco lrrlbatdlnlur.n
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3. Pernbangunan yang kmsistcr
4. Pola pcndanaan yang cfcktif dan cfisiscn
5. Tcrsodiarya pclayman infrastrulrtur yrng mcrala
6. Kwalitas konstruksi rumah yang memenuhi ryarat
Z Pcnrukiman yang ckonomis

. Rumeh schrt drn emrn

. EquU

Mcngacu pada wawasan diaras pada kasus "Ruko" lcbih ditckmkan
poda kalayakm dari hrmian tcrs.tu sctagri rumah tinggsl. Scbagat
scbuah kompleks pcmukimm, p€rsyuatar tatradry ruko tidak lah bcrbeda
dcnggr rurnah tinggal, hal ini lcbih fciloit dcngm kondisi fisik bmgrman
tcrscbut. Fisik dalam hal ini tcrkait dangan :

o Ukuran rumah dan porgruhnya tcrhadap kcschatan
e Lin8,kung,an fisik pcmmahan
r Kualitas udara pemukiman dan ventilasi
. Sarana kes€hatan lingkungan pelnukiman

Dalam hal ini Ruko dalam kontcks hunian sebagai rumah harus
juga merncnuhi 4 persyaratan scbagai tolok ukur bagi rumah s€hat, Antara
lain:

o mcrnenuhi kebunrhan fisik pcnghuni
. merncnuhi kcbutuhan kejiwaan
. melindmgi penChuni dari penularan pqryakir
. melindungi penghmi dari kcmungkinm bahaya dan kecelakaan

KONSEP PEMERATAAN PEMBANGTINAN DAN KEMITRAAN
DALAM PERMUKIMAN RUKO

Pada dasamya konscp kcmitraan yang baik dalan suatu
pcrnbanBman adalah kunci sukscs dalan kcbcdrasilan sustu pcrncrataEn
pembangunan. Keberadaan eltara keduanya sangat terkait erar dan tidak
dapat dipisahlan. Disini dapu kita tihat adanyanya peran p€nting dalarn
kcmitraan yang mcnjadi substansi dasar rmtuk pcmerataar pcmbangrme.
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Dalam hal kqniftau ini rrclibatlzr berbagaj banyak pihak uau* berperan
sccara aktif dalan mcnsosialisasikan pcmcraatan pcrnbangunan kcscgenap
pclosok maqyaraku.

l. Konrcp Pcmcntran pcmbrogunrn & Kcmitrrrn
Banyak pcr.aturm pcrtotam yang dibuat tctapi boleh dikara lak

pcrnah dijanrhkan sangsi bagi yang melanggar dan pemerintah hanya
melakukan imbalan sqia Sudah barang tentu tidak ,i_ ,a, pqlanam
modal yang sccara sukarcla mau mcmairhinya apala$ bila porsi
kcunftmgan akan mcnjadi bcrkurang karcnanya. Schingga pada kasus ytng
sama pada Ruko sebagai scbuah hunian usaha hendaknya pemenntah
lcbih mcnckankan pada pola-pola yang tcpar scbagai langkah dalam
pcrncrataatr p€mbangunan, yaitu
. Pqn€rinhh hcndalmya menjadi fasilitator bagi kompleks hunian bruu

dalam mcrnbina sysrcrn kclernbag&m agar hubungan sosialisasi antarpatghuri dengan maqyarakar lingkungan sckik menjadi lebi}
harmonis

. Pernerintah hordaknya lebih menekatrkan pada para pengembang untuk
ikut batanggunagiawab mcnciptskrn .liwa sosialisrnc fiaa to_ptcks
ruko bukan scbalitnya sclalu mcncetak jiwa-jiwa individualistis anor
pclrghuni.

o Pemcrintah hendaknya mcngadakan tinjauan kembali pada kelayakan
peng€inbang bukan henya diri sqli kualites dan kuantit snya sqia aLtn
tclapi lcbih mcnckmkan bagaimana RUKO scbagai hunian usaha
mcmpu m€dnbangun linglangan yang lcbih baik dari scbclunrnya serta
menghindari pcrmasalatran lingkungan.

Schingga datam hat ini dipcr.tukan konscp kcmitraan agar
pcmcrataan dap bcrjalan dcngan baik, antara lain :

. Kcrnitraan lfueetif
Pemerinoh wajib m€ogarur dengan l,rg"r pntsip *emitraun yungf,ruti{ yanlg anhya dalam menjalin kcmitraan antara pemerinrah darr
sector swasta jangan sampai nrcrugikan kcpcntingan masy:ralet luas
dan kclcstarian kcscimbangan lingkungan
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. Kcrnirram Mutualis{nc

Antara pihak swasta d€n88n maqyorakEt yan8, Inana harus saling

mernbcritan konribusi d"t' mcnS'edepantan keuntungan dalam

bcrbagai aspck (social, ckonomi' dll)
o Kcmitraan "Payung"

Pcmcrintah bcrsana masyarakat harus sclalu bcrpijak pada kcpcntlngar

umuru melindungi dur mcngayomi hak'hak masyarakat tanpa

tcrkecuali
. Kfidtsan Cinta LingkunSan

Mclibatkan scluruh kalangan (swasta' psrndintah maupun masyarakat)

untuk sclalu mcnS,cdapmkan dan mcnjaga mutu lingkungan hidup agar

dapat tctry berkelanjuta .

PERAN SAINS DAN TEKNOLOGI

l. Peran Sains dan Tcknol'ogi dabm tehidupan manush

Hakikar mmusia scbcnamya scnantiasa ingin hidup lcbih baik dari

han kernarin dan hari ini, ingrn hidup lcbih scjahtcra Namun bila tidak

diimbangi dengan "uPaya- tidak mungkin ada perubahan-perubahan yang

berani. Dalam upaya merubah kehidupan agar menjadi lebih baik

dipcdukan ilmu pcngctahuan atau sains dan tcknologi' Pcnting s€kali bagi

saiap orang dalanr status sosial apapun rmn* memahrni peramm ilmu

prng.ohrr" a[a[ sains dan telarologi. demi mencapai pcrlindungan dan

pcrkcmbangan manusia.

2, Anrlirir Vcgctrsi prdr Jrlan di Dcpen Ruko Arjuno

Jika melihar dari firngsi Vegetasi pada daerah pskotaan' maka vegetasi di

jalur Arjuno bcrfimgsi :

o Konservasi tanah

o Konservasi air
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Pulau jalan di Depan Ruko Arjuno

r Mcqiaga fluktuasi suhu udara yang tinggi

o Penyaring bag, bellm pcnc€mar Qtollutan) dan aerosol

H
-J

JSu-hr (o(&. poh+t!"golr)$r
Aa lrr,

o Indikator hi&ry (bio-indicator\)

o Mcmbcrsihkan udara

o Menguramgikebisingan

H
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3- Rrdiesi m.bhrri
Vegcmsi dapa mcngurangi patttulztl' cahaya sr,b'a4u b'agian dart

spcktrum radi&si. baik cabaya langsrrng maupun cahaya pantlrl dari obyek

di sekitmya.

t*s^.J
/ ,

4

4. Suhu den Kclcmbaban Udara
Suhu udara siang hari relatif makin besar karena bahang pernanas

besar, malam hari suhu juga mcningfut.

9rr,ll'i

u



MANAJEMEN DAN Pf,MBIAYAAN PERMUKIMAN
l. Mrnrjcmcn Pcmbrngunrn Permukimrn Pcrkotrrn I

Scbagai ekosistcrn buatan, kota tidak sama dcngan dacrah di
sekitamya dalam hal kebutuhan dan kemampuannya, sehingga kota
mempunyai kondisi sarana dan prasarana yang sangat berbeda dengan
dacrah sckitamya. Pcrbcdaan kondisi ini sccara langsung mcrupakan
akibat dari pernbangunan kota dalam hal ini infrastrukturnya serta
komponcn pengisi lainnya sepeni permukiman dan sebagainya. Oleh
scbab itu dalam pcrorcanaan pcmbangunannya pcrlu dilakukan suatu studi
cva.l.,a<i tcrhadap dampak dari kegiatan yang tc{adi dalam pcrnbangunan
tersebut terhadap lingkungan. Secara umum kegiatan analisis ini dikenal
scbagai Analisis Mcngcnai Dampak Lingkungan (1,)nwr<nmento| Inpoct
Analysis) yang mcliputi 4 (onpat) hal pokok, yaitu:
. Proscs Kajian
. ldentifikasi
o Prediksi, dar
o Evaluasi.

2. Bidrng Progrrm prd. AGENDA 2l '
Bcrdasartan karsktaisik dan kocenderungan pcrtcrnbangan

kErniskinan di lndonesia maka program penSentasan kemiskinan itu terdin
d2l.i tiga prograr4 yaitu:
a. Puringkatan Kualitas Manusia dan Pcnghasilan yang Bcrkelanjutan;
b. Pcningkatrn Pclqyanan Kcschatan Air Minum dan Sanitasr

Lingkungan; dan

c. Pelcstarian Fungsi Sumbcrdaya Alam dan Pcngentasan Kerniskinan.

3. Kcgirtrn yrng Bcr*ritrn dcngen Mrnejcmcn
a. Meningkatkan keda sarna dengan oryanisasi-organisassi yang relevan

dalam uparya pc[gtnlbarrg,an pola produksi dan komsumsi energi yang

A Tutut Subadyo ; Telaah Perdekatan Pembangunan Permukiman dan
Infrasrultur Kota
Agenda 2l Indoncsia, Bag.l,Bab.5 Pcngcrnbangan Perumehan dan
Permukiman- hal l2l

I

I

Ptnh fin*o Rlrko ltchagar Per*rlulon l'erm*tman 427
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berkelanjutan dan bcrwawasan linStungan baik ditingkar nasional'

rcgional maupun internasional.

b. Mcndorong pcningkatan fungsi kclcrnbagaan dalan pcningkatan upaya

efesionsi dan produksi serta mutu pelayanm dalam pengelolaan enotgl

sccara mcnyclunrh dan terpadu.

c. Mcngcrnbangkan instrumer kcbijakan yang bcrtujuan agar ProBra'n

hemar cnergi dan energi ramah lingkungan dapx dilaksaskan secara

menyeluruh dan terPadu.

d. Mcndorong pcngcmbangan inslrumen kcbijakan tcntang harga coertli

yang mcrupakan alat cfcktif rmtuk mcndorong pcmanfaatan encrgi yanlr

lebih efisien.

4, Pcmbiaymn pcrmukimen
Sebagai tindak lanjur unn* melaksanakan pernbangunan yang

simultan dan terpadu disusun pula perencanaan pembiayaan unttrk

program pernbangunan prasarana (infrastmktur) pcrmukiman' yang pada

umumnya berupa:

. Pcrnbiayaan Pcmbangunan Prasarana Air Bcrsih

. Pcmbiayaan Pembangunan Prasarana Drainasc

o Pcrnbiayaan Pembangunan Prasarana Sanirasi

o Pembiayaan PernbangunanPrasaanaPersampahan

o Pernbiayaan Pernbangunan Prasarana Jalan Lingkungan permukiman

o Pernbiayaan Ponbamgunan Prasaana KIP

5. Pcrbendingan Anten Manrjcmcl Pembrtrgumr Umum.
Menajcmen Pcmbrngunan Pcrmukimrn Perkotran, Menaicmcn
MGtrurut Agendr 21. Den Menajerncn Di Ruko Arjuno
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6. Perbandingrn Antara Pembiryern Di lluko Ariuno Sebagai

Perwujudrn Permukimrn Dtn Pcmbieymn Permukimen
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0rang<rrang atau lernbaga yang

tekait dalam F-rnbangunan
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7- KAJIAN STRATEGI. PRIOR.ITAS PERLTNDUNGAN MUTU
LINGKUNGAN PERVTUKIMAN DAN KAITAN DENGAN
AGENDA 2I PADA RUKO JALAN AR,JUNO

Strrtcgi Drn Prlorlar! Kcbijakrn pcrmukimrn
Strategi den prioritss dalam pembangunan permukiman sanga

dipc ukan scbagai pcdoman dalam menuntun dan mcngaralrkan
pcrkembangan dan perubahan yang tcrjadi pada pcrumahan dan
permukiman akibar adanya perubalran sosial ekonomi yang cukup pesat
dan bo"agam. Stratcgi d.m prioritas akan bcrjalan scsuai harapan apabila
dalam implcmcntasinya mcmpcrtimbangkan latar bclskang budaya dan
kckhususan s€rta dinuniLo nusyarakat sctanpal, pola sentralisasi
scbcnarnya sudah tidak cocok lagi ditcrapkan di masyarakat sccara
langzung. Nomun tctap dipcrlukan scbagai pcdoman umum.

Selain itu Badan Kcbijaksanaan perumahan Nasional (BKpN) pada
tahun l99l tclah bcrlrasil m6lyu$m Kcbijaksanaan dan Srdcgj Nasional
Pcrumahan (KSNP) yang berisi pcrkcrnbangsn dan pcrrnasalahaq
kcbijaksanaan jangka parjsrg dan menenga[ kcbijaksanaan dan strategi
pembangunan P€lita V dan koordinasi penyelenggaraan kebijaksanaan.
Dalm jangka mcncngah sasaran yang hsndeL dicqai adalah :

a. Setisp keluarga menernpati rumah yang layak dalanr lingkungan yang
schal dan ta'arur.

b. Kawasan pcrmukiman drFat bcrkembang scbagai pusat pcrtumbuhan
wilayah di sckitarnya

c Pros€s dan dsrDpak pembangunan perumahan dan permukiman
mcmhtka pclusrg mcrnpcduas kcscmpafan kc{a dam mcnggcrakkan
kcgiatan ckonomi.

Unn* mencapar sasaran ters€but, ditetapkan prinsip kebdakan dan
snategi scbagai berikut :

a. Pernbangunan pcrumahan dan pcrmukiman ,datah bagian uttegral
dari parnbangunan nasional. Dalam pcngornbEngsmya ditcrnpuh
dengan strategr pendorcng (enabling strotegt)
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tr Upaya pembangunan dilaksanakarl b€rdasarkan asit-asas kcadilan'

pcmcrata:m dan kcrcrjangkauan' bcrwawasan lingkungan scna

mcrnpcrhmikan kondisi sosia.l trudaya sctcrnpat.

c Pernbangunan psrumahan dan permukiman bersifal multis€kroral yang

perlu ditunjang olch berbr8ai kebijaksanaan yang meliputi aspek-

aspck tata narg, psflanahan, prasarana dan fasilitas lingkungan'

tcknologi dan industri bahan bangunan dan konstruksi' pembiayaan

dan kelernbagaan. pengerntrangan sumber daya manusia penelitian

dan po, gcmbutgan. dan pclaturan pcrundang-undangan'

Jika pada Pelita V standard rumah sehat adalah 12 mstd pcrscgl Psr

oran8, (lt mctEr p€rscgr unnrk 2 orang ?7 meler persegi untuk 3 orang)'

maka dalam Rcpclita VI yang masuk dalam PJP ll standard rumah schat

dqat dinngka*,an mcnjadi 14 macr pcrscgt pcr oranS'

Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah merumuskan

Kcbijakan dan Slratcgi Penyclcnggaraan Pcrumahan dan Pcrmukiman
'Iahun 2000-2004 yang didasarkan atas fenomcna yang berkernbang dalam

masyarakar dalam hubungarmya dcngan perumahan dan permukiman'

Secara skcrnatik dapat dilihar pada skema dibawah ini :

PR({iRAM
PIiRI )MKIM

I.AIAR IIEI-AKAN(i

Agstd! Irdumltrl,
-A8axir 2ll lLttur

-fra*h.asr CrlEs

Ar.h.o GBIIN &n
Pra{E -s 20(x)-2fiM

PrNl )hl(A IAN
PTNY},I].]N(i( iARA N

lrtdrsen llulwn
-Arlh Kchirllttn
-PsUrrursn Ti:tnls
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